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ABSTRAK

Desti Nur Fazrianti : 1601025048 “Hubungan antara Media Rumah Belajar
dengan Kemampuan Analisis IPA Peserta Didik Kelas 4 di SDN Sukamaju 6
Depok”. Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara
kemampuan analisis IPA dengan menggunakan media Rumah Belajar pada
peserta didik kelas 4 di SDN Sukamaju 6 Depok pada semester 2 tahun ajaran
2019 — 2020. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian expost
facto. Sampel yang digunakan adalah sampling purposive.

Pada uji validitas untuk soal menggunakan Korelasi Point Biserial
sebanyak 20 soal pilihan ganda dengan 15 soal valid dan 5 soal tidak valid, selain
itu untuk angket menggunakan Korelasi Product Moment sebanyak 10 item
pernyatan dengan 8 item valid dan 2 item tidak valid. Sedangkan pada uji
reliabilitas untuk soal menggunakan rumus KR-20 memperoleh rhiwng = 0,763 >
0,361 dan untuk angket menggunakan rumus Alpha Cronbach memperoleh rhitung
= 0,436 > 0,361, maka data tersebut memiliki instrument yang reliabel.
Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan
menggunakan uji Liliefors diperoleh hasil tes dengan Lhitung 0,1417 < 0,173 Ltabel
dan hasil angket Lhtiung 0,1341 < 0,173 Ltanel, maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher
diperoleh untuk hasil Fnitung 1,738 < 0,198 Franel, maka dapat disimpulkan bahwa
uji homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok berdistribusi homogen.

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh thiwng 16,678 dengan tapel
2,069 pada o = 0,05 maka dengan demikian H, ditolak yang menyatakan bahwa
adanya hubungan yang positif antara media Rumah Belajar dengan kemampuan
analisis IPA peserta didik kelas 4 SDN Sukamaju 6 Depok.

Kata Kunci : Media Rumah Belajar, Kemampuan Analisis
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ABSTRACT

Desti Nur Fazrianti: 1601025048 "The Relationship between Learning Home
Media and Science Analysis Ability of Class 4 Students at SDN Sukamaju 6
Depok”. Essay. Jakarta: Primary School Teacher Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University DR.
HAMKA, 2020.

This study aims to determine the relationship between the ability to
analyze science using the learning house media for grade 4 students at SDN
Sukamaju 6 Depok in the second semester of the 2019-2020 school year. The
research method used is the ex post facto research method. The sample used was
purposive sampling.

In the validity test for questions using Biserial Point Correlation as many
as 20 multiple choice questions with 15 valid questions and 5 invalid questions, in
addition to the questionnaire using Product Moment Correlation as many as 10
items statement with 8 valid items and 2 invalid items. While the reliability test
for questions using the KR-20 formula obtained rcount = 0.763> 0.361 and for a
questionnaire using Cronbach's Alpha formula obtained rcount = 0.436> 0.361,
then the data has a reliable instrument. Furthermore, the data were analyzed on the
requirements test, namely the normality test using the Liliefors test, the test results
were obtained with the Lhitung 0.1417 <0.173 L table and the Lhtiung
questionnaire results 0.1341 <0.173 L table, it can be concluded that the data were
normally distributed. While the homogeneity test using Fisher's test was obtained
for the results of Fcount 1.738 <0.198 Ftable, it can be concluded that the
homogeneity test has group variance data with a homogeneous distribution.

In the hypothesis test, the t-test used t-test obtained tcount 16.678 with
ttable 2.069 at o = 0.05, thus Ho is rejected, which states that there is a significant
relationship in the results using the Learning House media to the science analysis
skills of class 4 SDN Sukamaju 6 Depok.

Keyword : Learning House Media, Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya perkembangan teknologi sekarang menuntut manusia untuk
bisa mengikuti arah perkembangan teknologi tersebut. Perkembangan
teknologi mendorong pembaharuan dalam hal pemanfaatan teknologi. Hal
tersebut diakibatkan oleh adanya era Globalisasi. Globalisasi merubah semua
yang berada di dunia ini secara menyeluruh. Termasuk dalam hal teknologi.
Jika tidak mengikuti perkembangan teknologi maka akan tertinggal oleh hal-
hal yang baru.

Dari pernyataan di atas berdampak pula pada kalangan pendidik,
pembelajaran saat ini sudah tidak menggunakan media yang konvensional
saja, melainkan sudah menggunakan media berbasis teknologi. Hal ini
menuntut pendidik untuk selalu update dalam segala hal terutama update
dalam hal media untuk pembelajaran. Media merupakan alat bantu pendidik
dalam mengajar. Jika tidak menggunakan media, materi yang akan
disampaikan akan sulit untuk diterima oleh peserta didik.

Penggunaan media di sekolah yang dipilih oleh pendidik merupakan
hal yang penting untuk kualitas suatu pembelajaran. Dengan adanya
perkembangan teknologi, media untuk pembelajaran dapat dikelompokkan
menjadi 4 kelompok, yaitu: media teknologi cetak, media teknologi audio
visual, media teknologi komputer dan media gabungan antara teknologi cetak

dan komputer.

1
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Salah satu dari 4 kelompok media tersebut antara lain media teknologi
audio visual. Media teknologi audio visual semestinya menjadi media yang
paling diminati oleh semua peserta didik karena media tersebut dapat masuk
kepada semua peserta didik yaitu peserta didik yang hanya mampu menerima
pelajaran melalui audio saja dan peserta didik yang hanya mampu menerima
pelajaran melalui visual saja atau peserta didik yang memiliki kemampuan
menerima pelajaran melalui audio dan visual.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran untuk
mengetahui tentang alam semesta secara sistematis. IPA tidak hanya
sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep dan prinsip. Maka dari
itu, pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan dengan kreatif, inovatif dan
menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Dalam kurikulum 2013 terdapat ranah pengetahuan atau kognitif yang
memiliki 6 (enam) jenjang proses berpikir yaitu 1) kemampuan menghafal, 2)
pemahaman, 3) pengaplikasian, 4) menganalisis, 5) sintesis, 6) evaluasi,
sehingga ke- enam ranah tersebut harus berada pada penilaian proses dalam
pembelajaran. Pendidik seharusnya menerapkan ke-enam proses penilaian
tersebut di dalam sebuah kegiatan pembelajaran.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan pengalaman peneliti pada
proses kegiatan magang 1, 2, dan 3, pada pembelajaran IPA menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran belum tampak diterapkan secara

optimal oleh pendidik. Sebagian pendidik saat ini masih mengandalkan media
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yang konvensional sehingga sudah tidak zaman lagi apabila digunakan pada
era modern saat ini yang sudah menggunakan teknologi yang canggih.

Dari hal tersebut dapat menjadikan peserta didik tidak antusias dalam
pembelajaran. Selain itu, sebagian pendidik dalam penilaian peserta didik
hanya dinilai pada aspek kemampuan menghafal atau pengetahuan informasi
saja, daya ingat peserta didik hanya dipaksa untuk menghafal dan menyimpan
berbagai informasi yang diperoleh. Padahal sudah dijelaskan dalam
kurikulum 2013 masih banyak aspek yang dapat digunakan untuk menilai
peserta didik sehingga tidak hanya melakukan penilaian kemampuan
menghafal atau pengetahuan saja.

Misalnya, ada aspek ke-empat yaitu terdapat kemampuan analisis
peserta didik. Kemampuan analisis peserta didik jarang digunakan pendidik
untuk melakukan penilaian dalam hal pembelajaran. Kemampuan analisis
adalah kemampuan seseorang dalam menguraikan suatu bagian-bagian antara
yang satu dengan yang lainnya.

Dari realita di atas menimbulkan masalah seperti pendidik kurang
berinovasi dalam menggunakan media untuk pembelajaran, peserta didik
yang tidak antusias dalam pembelajaran karena merasa bosan dan jenuh
dengan pembelajaran yang monoton dan hanya menggunakan media yang
konvensional, pendidik hanya melakukan penilaian kemampuan menghafal
atau pengetahuan saja, tidak melihat peserta didik pada aspek kemampuan

yang lainnya.
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Dari permasalahan di atas, kemampuan analisis peserta didik menjadi
bahan pertimbangan oleh peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian
dengan menggunakan media Rumah Belajar. Rumah Belajar adalah layanan
belajar yang dibuat oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Penelitian ini menggunakan penelitian expost facto dengan
judul: Hubungan antara Media Rumah Belajar dengan Kemampuan Analisis
IPA Peserta Didik Kelas 4 di SDN Sukamaju 6 Depok
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagian pendidik memberikan penilaian hanya menilai pada aspek
kemampuan menghafal atau pengetahuan informasi saja.

2. Dalam pembelajaran sebagian pendidik masih menggunakan media
konvensional untuk pembelajaran.

3. Peserta didik tidak antusias selama kegiatan pembelajaran.

4. Hubungan antara media Rumah Belajar dengan kemampuan analisis IPA
peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dapat
membatasi masalah hanya pada : “Hubungan antara Media Rumah Belajar
dengan Kemampuan Analisis IPA Peserta Didik kelas 4 di SDN Sukamaju 6

Depok.”
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di pembatasan masalah di atas, maka peneliti
dapat merumuskan masalah: “Apakah media Rumah Belajar berhubungan
dengan kemampuan analisis IPA peserta didik kelas 4 di SDN Sukamaju 6
Depok?.”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara tepat dan
mengetahui bahwa media Rumah Belajar berhubungan dengan kemampuan
analisis IPA peserta didik kelas 4 di SDN Sukamaju 6 Depok.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian ini
memberikan manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji penggunaan media
Rumah Belajar berhubungan terhadap kemampuan analisis peserta didik.
Dengan demikian, temuan penelitian ini akan memperkaya wawasan dan
ilmu pengetahuan dibidang media untuk pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Dari hasil penelitian, peserta didik memperoleh suasana baru dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih antusias dalam

mengikuti proses pembelajaran dan tidak merasa bosan.
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b. Bagi pendidik
Dari hasil penelitian, diharapkan sebagai bahan masukan atau
pengetahuan untuk pendidik mengenai penggunaan media Rumah
Belajar pada mata pelajaran IPA.
c. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian, diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan menciptakan ouput
peserta didik yang lebih berkualitas.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pertimbangan dam masukan untuk mengembangkan
penelitian penggunaan media Rumah Belajar pada Mata Pelajaran lain

atau terhadap sub materi mata pelajaran IPA yang lain.
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